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ABSTRAK 

 

Aisyah Syafitri Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kohesivitas 

Kelompok Pengurus Himpunan Mahasiswa Departemen Sosiologi Kabinet 

Adhiraya Universitas Negeri Padang. Skripsi Program Studi Pendidikan Sosiologi, 

Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang, 2026. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iklim komunikasi 

organisasi terhadap kohesivitas kelompok pengurus Himpunan Mahasiswa 

Departemen Sosiologi Kabinet Adhiraya Universitas Negeri Padang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode survei. Populasi pada 

penelitian ini adalah pengurus HMD Sosiologi Kabinet Adhiraya, dengan sampel 

sebanyak 60 orang yang ditentukan melalui teknik total sampling. Instrumen 

penelitian ini berupa kuesioner skala likert yang telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan 

uji regresi linear sederhana dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25. 

  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat iklim komunikasi organisasi 

pengurus HMD Kabinet Adhiraya berada pada kategori rendah dengan nilai mean 

sebesar 57,35 dan standar deviasi 6,11. Kohesivitas kelompok pengurus HMD 

Kabinet Adhiraya berada pada kategori rendah menuju sedang dengan mean 51,33 

dan standar deviasi 5,52. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena 

itu, Ha diterima dan H₀ ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara iklim komunikasi organisasi terhadap kohesivitas kelompok 

pengurus HMD. Besarnya pengaruh yang diberikan adalah 42,6%, sedangkan 

57,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci: Organisasi Kemahasiswaan, Himpunan Mahasiswa Departemen, 

Iklim Komunikasi Organisasi, Kohesivitas Kelompok, Teori Keseimbangan 
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THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL COMMUNICATION CLIMATE 

ON THE COHESION OF THE EXECUTIVE BOARD OF THE 

SOCIOLOGY DEPARTMENT STUDENT ASSOCIATION, ADHIRAYA 

CABINET, UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 

ABSTRACT 

 

Aisyah Syafitri. The Influence of Organizational Communication Climate on the 

Cohesiveness of the Executive Board of the Sociology Department Student 

Association, Adhiraya Cabinet, Universitas Negeri Padang. Thesis, Sociology 

Education Program, Department of Sociology, Faculty of Social Sciences, 

Universitas Negeri Padang, 2026. 

 

This study aims to determine the effect of organizational communication 

climate on the cohesiveness of the executive board of the Sociology Department 

Student Association, Adhiraya Cabinet, Universitas Negeri Padang. This study uses 

an associative quantitative approach with a survey method. The population of this 

study consists of the executive board members of the Sociology Student 

Association (HMD) Adhiraya Cabinet, with a sample of 60 individuals selected 

using total sampling. The research instrument is a Likert-scale questionnaire that 

has undergone validity and reliability testing. Data analysis was conducted 

descriptively and inferentially using simple linear regression tests with the 

assistance of IBM SPSS Statistics 25. 

 

The results of the study indicate that the level of the organizational 

communication climate of the HMD Adhiraya Cabinet executive board falls into 

the low category, with a mean score of 57.35 and a standard deviation of 6.11. The 

cohesiveness of the HMD Adhiraya Cabinet executive board falls into the low-to-

moderate category, with a mean of 51.33 and a standard deviation of 5.52. Based 

on the results of simple linear regression analysis, a significance value of 0.000 was 

obtained, which is smaller than 0.05. Therefore, Ha is accepted and H₀ is rejected. 

Thus, there is a significant influence of organizational communication climate on 

the group cohesion of the HMD executive board. The magnitude of the influence is 

42.6%, while 57.4% is influenced by other factors outside the scope of this study. 

 

Keywords: Student Organizations, Department Student Associations, 

Organizational Communication Climate, Group Cohesion, Balance Theory  

 



 

iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas 

berkat, rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

judul “Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kohesivitas Kelompok 

Pengurus Himpunan Mahasiswa Departemen Sosiologi Kabinet Adhiraya 

Universitas Negeri Padang”. Selanjutnya tidak lupa shalawat serta salam penulis 

sampaikan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, yang telah 

mengubah akhlak umat manusia dari zaman jahiliyah menjadi zaman yang penuh 

dengan pengetahuan, moral dan etika. 

Skripsi ini diajukan untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1). Pada 

Program Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial 

(FIS), Universitas Negeri Padang (UNP). Penulis menyadari bahwa selesainya 

skripsi ini adalah berkat bantuan, bimbingan dan petunjuk serta pengarahan dari 

berbagai pihak, maka dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan terima 

kasih kepada orang tua penulis Ibunda Vera Susanti yang telah memberikan 

dukungan moral dan material pada setiap jenjang pendidikan yang penulis tempuh. 

Kemudian ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada: 

1. Kepada Bapak Afriva Khaidir, S.H., M.Hum, MAPA, Ph.D. selaku Dekan 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

2. Ibu Dr. Delmira Syafrini, S.Sos., M.A. selaku Kepala Departemen Sosiologi 

Universitas Negeri Padang. 

3. Bapak Junaidi, S.Pd., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 

banyak membantu penulis dalam urusan akademik selama masa perkuliahan. 

4. Ibu Evelynd, S.I.Kom., M.Comn&MediaSt. selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah banyak memberikan arahan dan bimbingan serta meluangkan 

waktunya untuk membantu penulis dalam penulisan skripsi ini hingga akhirnya 

skripsi ini bisa diselesaikan. Penulis banyak belajar dari ibu semoga ibu sehat 

selalu dan ilmu yang ibu berikan kepada penulis dapat penulis gunakan dan 

manfaatkan di masa yang akan datang. 

5. Bapak Dr. Reno Fernandes, S.Pd., M.Pd., dan Ibu Annisa Citra Triyandra, 

M.I.Kom. sebagai dosen penguji yang telah memberikan masukan dan saran 

kepada penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga masukan, 



 

iv 

 

saran dan ilmu yang bapak/ibu berikan dapat menjadi amal jariyah dan dapat 

penulis manfaatkan di masa yang akan datang. 

6. Bapak dan Ibu dosen serta pegawai di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial, 

khususnya Program Studi Pendidikan Sosiologi yang telah banyak memberikan 

ilmu yang bermanfaat kepada penulis. 

7. Staff Administrasi Departemen Sosiologi yang telah membantu penulis di dalam 

pengurusan administrasi selama perkuliahan. 

8. Ibunda tercinta Vera Susanti yang tidak henti mendoakan serta memberikan 

dukungan di setiap langkah penulis. Terimakasih karena Ibunda sudah menjadi 

wanita hebat dan kuat yang selalu mengusahakan segala kebutuhan penulis demi 

penulis bisa mengejar impiannya. Penulis berdoa semoga Ibunda sehat dan 

panjang umur untuk mendampingi penulis menggapai  impian-impian penulis. 

9. Yang tersayang saudara kandung penulis, Annisa Suci Ramadhani, Husein Al 

Habsyi, dan Farhan Hafizul Khair. Terima kasih sudah berada disisi penulis 

untuk selalu mendukung penulis dan menjadi tempat pulang yang aman ketika 

penulis berada di situasi yang tidak stabil. 

10. Keluarga besar penulis yang selalu memberikan dukungan berupa moral dan 

material kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan masa perkuliahan 

ini. 

11. Teman-teman seperjuangan mahasiswa S1 Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang terutama Sosiologi angkatan 2021 yang telah 

membantu dan memberikan dukungan kepada penulis. 

12. Terima kasih kepada Tim Inovator Sosial yang sudah mewarnai hari-hari penulis 

dengan canda tawa serta cerita yang selalu membuat penulis terkesan dan 

bersemangat hingga akhir masa perkuliahan.  

13. Sahabat penulis yang sudah penulis anggap sebagai saudara, yaitu Alya Sharfina 

Arisyi yang selalu mendengarkan keluh kesah penulis, memberikan saran dan 

masukan, mendukung penulis di situasi apapun, serta menghibur penulis dengan 

mengajak keliling kota padang dan mencoba makanan enak. 

14. Sahabat penulis dari masa KKN, Bunga Mutiara Belinda yang sudah seperti 

keluarga bagi penulis. Sahabat sekamar yang selalu mendengarkan dan mengerti 

penulis dengan baik.  

15. Seluruh informan penelitian yang sudah menyempatkan waktu dan mau berbagi 

pengalaman, informasi dan pengetahuan yang sangat membantu dalam 

penulisan skripsi penulis. 

16. Kepada diri sendiri yaitu Aisyah Syafitri, terima kasih telah bertahan sampai di 

titik ini meskipun tidak mudah, banyak rintangan, beratnya rasa lelah, dan 

keraguan yang sempat hadir. Namun terimakasih karena sudah membuktikan 

bahwa kamu bisa menyelesaikan semuanya dengan sangat baik meskipun 

diwaktu yang sedikit lebih pelan. Semoga segala rintangan yang telah dihadapi 



 

v 

 

bisa menjadi batu loncatan bagi penulis sehingga dapat terbang lebih tinggi dan 

bermanfaat untuk banyak orang di masa depan nanti.  

Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu, 

semoga bantuan yang telah diberikan mendapat balasan dari Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala., Aamiin. Peneliti telah berusaha sebaik mungkin dalam menyusun dan 

menulis skripsi ini, namun peneliti menyadari skripsi ini masih memiliki 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari berbagai pihak sangat peneliti harapkan. Akhir kata, 

penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua Aamiin. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Padang, 07 Mei 2026 

Penulis, 

 

Aisyah Syafitri 

21058050 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... iii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ viii 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................... ix 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................................. 1 

B. Identifikasi Masalah .................................................................................... 8 

C. Pembatasan Masalah ................................................................................... 9 

D. Perumusan Masalah .................................................................................... 9 

E. Tujuan Penelitian ........................................................................................ 9 

F. Manfaat Penelitian .................................................................................... 10 

1. Manfaat Teoritis .................................................................................... 10 

2. Manfaat Praktis ..................................................................................... 10 

G. Definisi Operasional.................................................................................. 10 

1. Iklim Komunikasi Organisasi ............................................................... 10 

2. Kohesivitas Kelompok .......................................................................... 11 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ................................................................................ 11 

A. Deskripsi Variabel Penelitian .................................................................... 11 

1. Iklim Komunikasi Organisasi ............................................................... 11 

2. Kohesivitas Kelompok .......................................................................... 15 

B. Teori .......................................................................................................... 19 

C. Penelitian yang Relevan ............................................................................ 20 

D. Kerangka Konseptual ................................................................................ 23 

E. Hipotesis Penelitian ................................................................................... 24 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 27 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 27 

B. Desain Penelitian ....................................................................................... 27 

C. Setting Penelitian ...................................................................................... 28 

D. Populasi dan Sampel ................................................................................. 28 



 

vii 

 

E. Variabel dan Data ...................................................................................... 29 

F. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 31 

G. Instrumen Penelitian.................................................................................. 31 

H. Teknik Analisis Data ................................................................................. 38 

I. Indikator Ketercapaian Penelitian ............................................................. 42 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 43 

A. Hasil Penelitian ......................................................................................... 43 

B. Uji Prasyarat Analisis ................................................................................ 52 

C. Uji Hipotesis ............................................................................................. 53 

D. Uji Koefisien Determinasi ........................................................................ 55 

E. Pembahasan ............................................................................................... 56 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 67 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 67 

B. Saran .......................................................................................................... 68 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 70 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban ..................................................................... 33 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Iklim Komunikasi Organisasi ........................... 33 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kohesivitas Kelompok ...................................... 36 

Tabel 4. Rumus Kategorisasi ........................................................................... 40 

Tabel 5. Deskriptif Statistik Iklim Komunikasi Organisasi ............................. 46 

Tabel 6. Perhitungan Kategorisasi Iklim Komunikasi Organisasi ................... 47 

Tabel 7. Sebaran Data Kategorisasi Iklim Komunikasi Organisasi ................. 48 

Tabel 8. Rata-Rata Indikator Iklim Komunikasi Organisasi ............................ 49 

Tabel 9. Deskriptif Statistik Kohesivitas Kelompok........................................ 49 

Tabel 10. Perhitungan Kategorisasi Kohesivitas Kelompok............................ 50 

Tabel 11. Sebaran Data Kategorisasi Kohesivitas Kelompok ......................... 51 

Tabel 12. Rata-Rata Indikator Kohesivitas Kelompok .................................... 52 

Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Normalitas ...................................................... 53 

Tabel 14. Uji Kelayakan Model Regresi .......................................................... 54 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis ........................................................................... 54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Pengurus HMD Sosiologi Kabinet Adhiraya ...................... 73 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian .................................................................... 77 

Lampiran 3. Tabulasi Data Instrumen Penelitian ............................................. 80 

Lampiran 4. Uji Validitas Instrumen Penelitian .............................................. 85 

Lampiran 5. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian ........................................... 91 

Lampiran 6. Uji Normalitas ............................................................................. 93 

Lampiran 7. Uji Hipotesis ................................................................................ 93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi merupakan salah satu bentuk kelompok sosial yang formal dan 

berkembang di masyarakat. Organisasi tercipta dari salah satu proses sosial yaitu 

interaksi sosial yang terjadi di masyarakat dengan tujuan mencapai tujuan tertentu 

yang tidak dapat dicapai sendirian (Ariqurrohman & Khasan, 2025). Max Weber 

mengungkapkan bahwa organisasi merupakan “A system of purposeful, 

interpersonal activity designed to coordinate individual task” (Suatu sistem 

kegiatan interpersonal yang dirancang untuk mengkoordinasikan tugas individu) 

(Morissan, 2024). Organisasi terbagi menjadi dua yaitu organisasi formal dan 

informal.  Salah satu organisasi formal ini adalah organisasi kemahasiswaan 

(Irawan, 2018). 

Organisasi kemahasiswaan merupakan wadah penting bagi masyarakat 

untuk mengembangkan kemampuan sosial, kepemimpinan, serta kerjasama kolektif 

di luar aktivitas akademik formal (Wahab, 2025). Melalui organisasi, mahasiswa 

belajar berinteraksi, menyampaikan gagasan, menyelesaikan perbedaan pendapat, 

dan membangun komitmen bersama untuk mencapai tujuan organisasi. Salah satu 

bentuk organisasi kemahasiswaan adalah Himpunan Mahasiswa Departemen 

(HMD) sebagai representasi mahasiswa dalam lingkup departemen. HMD sebagai 

organisasi yang berlandaskan prinsip dari, oleh, dan untuk mahasiswa, diharapkan 

mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung kebutuhan akademik 

maupun non-akademik (Syukran et al., 2022). 
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Himpunan Mahasiswa Departemen (HMD) Sosiologi merupakan salah satu 

organisasi yang berkedudukan di Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. HMD Sosiologi dibentuk pada tanggal 11 Juni 2009 

dengan tujuan membentuk mahasiswa yang kreatif, inovatif, kritis, serta objektif 

yang dilandasi oleh nilai-nilai agama, moral dan intelektual dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. HMD Soiologi memiliki visi meningkatkan solidaritas 

dan rasa kebersamaan antar mahasiswa serta membangun kecerdasan baik secara 

intelektual, emosional dan spiritual. Untuk mewujudkan tujuan dan visi tersebut 

diperlukan kerjasama, koordinasi, serta komunikasi yang efektif antar pengurus. 

HMD menjadi ruang interaksi antar pengurus dalam membangun solidaritas, 

partisipasi, dan rasa memiliki terhadap organisasi. Apabila atasan dan bawahan 

memiliki hubungan personal yang baik maka akan terbentuk kerjasama individu 

yang baik di dalam organisasi (Ikhwan, 2024). Dengan demikian keberlangsungan 

suatu organisasi kemahasiswaan sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan sosial 

antarindividu di dalamnya.  

Situasi yang terjadi di HMD Sosiologi Kabinet Adhiraya justru 

menunjukkan adanya beberapa permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan ketua HMD Sosiologi Kabinet Adhiraya diketahui bahwa sering terjadi 

konflik antar pengurus dikarenakan perbedaan latar belakang. Perbedaan latar 

belakang tersebut memicu perbedaan persepsi antar pengurus dan ketika pengurus 

mengedepankan latar belakang masing-masing mengakibatkan beberapa program 

kerja terlambat dilakukan dari yang seharusnya. Selain itu, ketua HMD Kabinet 
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Adhiraya juga mengungkapkan minimnya kontribusi pengurus dalam kegiatan 

yang dilaksanakan oleh HMD Sosiologi.  

Berdasarkan data absensi rapat pengurus yang diperoleh dari sekretaris 

HMD selama periode Januari 2025 sampai Maret 2026, rata-rata sekitar 30% 

pengurus tidak hadir dalam agenda rapat organisasi. Hal tersebut berujung pada 

miskomunikasi, sebagaimana hasil wawancara dengan beberapa pengurus yang 

mengungkapkan bahwa seringkali terjadi miskomunikasi baik internal divisi 

maupun antara satu divisi dengan divisi lainnya. Berdasarkan data dari kalender 

agenda kegiatan HMD Sosiologi yang didapatkan dari sekretaris HMD Kabinet 

Adhiraya, terdapat beberapa program kerja yang tidak sesuai dengan timeline yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Berikut data divisi dan program kerja yang 

terlambat, diantaranya Divisi Medinfo: program kerja pembuatan mading offline 

dan online, Divisi PSDM: program kerja ruang riuh, Divisi Akademik: program 

kerja workshop komprehensif sitasi, AI, observasi, dan penulisan proposal PKM, 

dan Divisi Pengmas: program kerja rumah kreatif desa. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya dinamika hubungan antar 

pengurus yang dapat mempengaruhi tingkat kekompakan dan keterikatan anggota 

terhadap organisasi. Dalam organisasi kemahasiswaan, kondisi tersebut berkaitan 

erat dengan kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh para pengurus. Kohesivitas 

kelompok merupakan keterikatan anggota terhadap kelompok yang tercermin 

melalui solidaritas, rasa memiliki, kedekatan emosional, dan komitmen untuk tetap 

berpartisipasi aktif dalam organisasi. Forsyth (dalam Nadelyn, 2024) 

mengungkapkan bahwa kohesivitas kelompok adalah bentuk integritas individu, 
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solidaritas antar individu dan bentuk kesatuan di dalam kelompok. Menurut Taylor 

(Zulfiani et al., 2021) kohesivitas kelompok merupakan bentuk dari kekuatan yang 

ada di dalam kelompok baik kekuatan positif maupun kekuatan negatif. 

Kohesivitas kelompok dapat mengintegrasikan karakteristik individu dari 

setiap pengurus menjadi suatu kesatuan, di mana pengurus tersebut merasa 

memiliki kedekatan emosional terhadap kelompoknya dan dapat mendorong 

motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan bersama (Zulfiani et al., 2021). 

Kohesivitas kelompok membawa motivasi lebih tinggi dan kepuasan anggota, yang 

dipengaruhi oleh pertukaran interpersonal yang positif. Permasalahan yang terjadi 

di HMD Sosiologi Kabinet Adhiraya, seperti konflik antar pengurus, keterlambatan 

pelaksanaan program kerja, serta kurangnya kontribusi sebagian pengurus dalam 

kegiatan organisasi, menunjukkan adanya gejala yang berkaitan dengan kohesivitas 

kelompok. Rendahnya keterlibatan sebagian anggota dapat mempengaruhi 

kekompakan kelompok dan menghambat pencapaian tujuan organisasi. 

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi kohesivitas kelompok adalah 

iklim komunikasi organisasi. Iklim komunikasi organisasi adalah sesuatu yang 

berpengaruh terhadap produktivitas suatu organisasi, karena iklim komunikasi 

organisasi berkaitan dengan aktivitas organisasi, pelaksanaan tugas yang 

berkualitas dan bagaimana hubungan sosial di dalam organisasi (Irawan & Venus, 

2016). Pace dan Faules (2000) mengungkapkan bahwa iklim komunikasi organisasi 

merupakan kualitas lingkungan internal organisasi yang dirasakan oleh pengurus 

dan berpengaruh terhadap cara mereka berinteraksi serta berperilaku dalam 

organisasi. Iklim komunikasi organisasi ini merupakan perspektif pengurus suatu 
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organisasi terhadap unsur-unsur dalam organisasi yang mempengaruhi sikap, 

perilaku, dan efektivitas organisasi.  

Iklim komunikasi organisasi berpengaruh penting dalam proses berjalannya 

organisasi yang terbentuk dari interaksi komunikasi antar pengurus sehari-harinya. 

Iklim komunikasi organisasi ini bersifat dinamis dan situasional tergantung dimana, 

bagaimana, kapan, dan siapa yang berada dalam organisasi tersebut (Irawan & 

Venus, 2016). Iklim komunikasi organisasi ini tidak hanya dipandang melalui 

persepsi-persepsi pengurus tentang hubungan dan komunikasi dalam organisasi, 

melainkan juga pengaruhnya yang besar dan bagaimana keterlibatan pengurus 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam konteks organisasi kemahasiswaan, dinamika iklim komunikasi 

organisasi menjadi semakin kompleks mengingat perbedaan persepsi, latar 

belakang dan peran sosial antar pengurus. Iklim komunikasi organisasi yang positif 

berpengaruh pada suatu organisasi, dimana tujuan bersama dapat dicapai sesuai 

dengan harapan dan didukung dengan kontribusi seluruh pengurus. Namun disisi 

lain iklim komunikasi yang buruk akan menghambat kolaborasi, menciptakan 

konflik, dan menyebabkan ketidakpuasan pengurus terhadap organisasi (Muspawi 

et al., 2023).  

Keberlangsungan sebuah organisasi tidak semata ditentukan oleh struktur 

formal dan program kerja, melainkan juga oleh bagaimana iklim komunikasi 

organisasi yang terbentuk dalam organisasi. Suasana yang dibangun dalam suatu 

organisasi sangat bergantung pada iklim komunikasi organisasi yang membentuk 

kesamaan sikap terhadap tujuan HMD (Cartono & Maulana, 2019). Kesamaan 
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sikap memperkuat hubungan antaranggota, melalui hubungan yang harmonis ini 

kohesivitas kelompok dapat meningkat. 

Hubungan antara iklim komunikasi organisasi dan kohesivitas kelompok 

dapat dijelaskan melalui Teori Keseimbangan (Balance Theory) yang dikemukakan 

oleh Theodore M. Newcomb. Teori ini menjelaskan bahwa individu dalam suatu 

kelompok cenderung mempertahankan hubungan yang harmonis melalui kesamaan 

orientasi terhadap suatu objek atau tujuan tertentu (Mahyuddin et al., 2021). Dalam 

konteks organisasi, komunikasi berperan sebagai sarana untuk membangun 

kesamaan pemahaman, sikap, dan tujuan antar anggota organisasi. Ketika 

komunikasi dalam organisasi berlangsung secara terbuka, jujur, dan dilandasi rasa 

saling percaya, maka keseimbangan hubungan antar anggota akan lebih mudah 

tercapai. Sebaliknya, apabila komunikasi tidak berjalan dengan baik, maka dapat 

muncul ketidakseimbangan hubungan yang berpotensi menimbulkan konflik dan 

menurunkan kohesivitas kelompok. 

Dalam konteks HMD Sosiologi, teori ini menjelaskan bahwa kualitas iklim 

komunikasi organisasi yang dirasakan pengurus dapat memengaruhi tingkat 

kedekatan, solidaritas, dan keterikatan anggota terhadap kelompok. Semakin positif 

iklim komunikasi yang terbentuk, maka semakin besar kemungkinan terciptanya 

kohesivitas kelompok yang kuat di antara pengurus. Sebaliknya jika iklim iklim 

komunikasi organisasi yang tidak seperti tidak terbuka, pendapat pengurus tidak 

didengarkan, tidak ada ruang apresiasi terhadap pengurus maka bisa menyebabkan 

keterikatan antar anggota kelompok dapat melemah.  
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HMD sebagai organisasi dengan intensitas kegiatan yang tinggi dan struktur 

kepengurusan yang beragam, pengurus kerap menghadapi tantangan dalam 

menjaga hubungan sosial antar pengurus. Perbedaan gaya komunikasi, tingkat 

kedekatan personal yang tidak merata, serta koordinasi yang sering kali terhambat 

oleh kesibukan akademik menyebabkan munculnya miskomunikasi dan 

ketidaksinkronan dalam menjalankan program kerja. Kondisi ini berdampak pada 

variasi tingkat kekompakan antar divisi, di mana beberapa anggota tampak sangat 

solid sementara yang lain kurang terlibat.  

Dinamika organisasi kemahasiswaan yang bergantung pada regenerasi 

kepengurusan berpotensi memunculkan variasi kualitas iklim komunikasi dan 

kohesivitas pada periode selanjutnya. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji dan 

mengidentifikasikan indikator-indikator yang nilainya relatif lebih rendah agar 

dapat dipertimbangkan. Dengan mengetahui sejauh mana iklim komunikasi 

organisasi mempengaruhi kohesivitas kelompok, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi pengurus HMD untuk merumuskan strategi mempertahankan dan 

bahkan meningkatkan kualitas interaksi antar pengurus. Hal ini diharapkan tidak 

hanya menjaga stabilitas hubungan internal, tetapi juga memperkuat keberlanjutan 

organisasi di tengah tantangan regenerasi, perbedaan karakter anggota, dan 

dinamika kegiatan kemahasiswaan. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa iklim komunikasi organisasi 

memiliki peran penting dalam membentuk kohesivitas kelompok, sehingga penting 

untuk diteliti lebih lanjut pada konteks pengurus Kabinet Adiraya. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi pengurus HMD untuk membangun 
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iklim komunikasi organisasi yang sehat, terbuka, dan mendukung terciptanya 

kohesivitas kelompok yang tinggi antar pengurus.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi permasalahan meliputi 

sejauh mana pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kohesivitas kelompok 

pengurus Himpunan Mahasiswa Departemen Sosiologi Universitas Negeri Padang 

yang ternyata masih belum banyak dikaji secara empiris. Iklim komunikasi 

organisasi yang baik, adanya kepercayaan antar pengurus, pembuatan keputusan 

bersama, kejujuran, keterbukaan komunikasi, dan perhatian pada tujuan bersama 

sangat mempengaruhi terbentuknya kohesivitas kelompok dalam organisasi. 

Namun, tidak semua organisasi memiliki iklim komunikasi yang sehat pada 

realitanya.  

Terdapat fenomena dimana komunikasi hanya berlangsung satu arah, 

minimnya jalinan personal antara pengurus, serta kurangnya perhatian pada tujuan 

organisasi yang sebenarnya. Kondisi ini menyebabkan hubungan sosial antar 

pengurus buruk, miskomunikasi informasi, program kerja tidak berjalan dengan 

maksimal, dan kinerja pengurus tidak bagus. Situasi ini berpotensi menurunkan 

tingkat solidaritas, partisipasi, dan loyalitas pengurus organisasi yang menjadi 

faktor dalam kohesivitas kelompok. Pada akhirnya, kondisi tersebut mengganggu 

menghambat pencapaian tujuan organisasi secara kolektif. Oleh karena itu, perlu 

adanya pemetaan dan pengukuran ilmiah mengenai Pengaruh Iklim Komunikasi 

Organisasi terhadap Kohesivitas Kelompok Pengurus Himpunan Mahasiswa 

Departemen Sosiologi Kabinet Adhiraya Universitas Negeri Padang. 



 

9 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi tersebut, penelitian ini dibatasi pada pengaruh 

iklim komunikasi organisasi terhadap kohesivitas kelompok pengurus Himpunan 

Mahasiswa Departemen Sosiologi Universitas Negeri Padang. Fokus penelitian 

hanya pada aspek iklim komunikasi organisasi yang merupakan kualitas lingkungan 

internal organisasi dalam konteks koordinasi, pelaksanaan kegiatan organisasi, dan 

pencapaian tujuan bersama. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, peneliti merumuskan permasalahan 

penelitian yaitu: apakah ada pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap 

kohesivitas kelompok pengurus Himpunan Mahasiswa Departemen Sosiologi 

Kabinet Adhiraya Universitas Negeri Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat diketahui bahwa tujuan 

penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui tingkat iklim komunikasi organisasi Himpunan 

Mahasiswa Departemen Sosiologi Universitas Negeri Padang.  

2. Untuk mengetahui tingkat kohesivitas kelompok pengurus Himpunan 

Mahasiswa Departemen Sosiologi Universitas Negeri Padang.  

3. Untuk menganalisis pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap 

kohesivitas kelompok pengurus Himpunan Mahasiswa Departemen 

Sosiologi Universitas Negeri Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sosiologi 

organisasi dan pengembangan sumber daya manusia di lingkungan pendidikan 

tinggi, khususnya dalam memahami peran organisasi mahasiswa sebagai arena 

pembelajaran sosial yang efektif.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengurus 

Himpunan Mahasiswa Departemen Sosiologi Universitas Negeri Padang 

dalam mengelola organisasi agar tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

program kerja, tetapi juga memberikan wawasan kepada mahasiswa lain 

tentang pentingnya membangun suasana organisasi dalam menjaga iklim 

komunikasi organisasi yang sehat. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian, maka 

perlu adanya definisi operasional sebagai berikut. 

1. Iklim Komunikasi Organisasi  

Iklim komunikasi organisasi merupakan kualitas hubungan sosial yang 

terjadi di dalam organisasi melalui komunikasi yang pada akhirnya 

mempengaruhi sikap, perilaku, dan efektivitas organisasi. Skala iklim 

komunikasi organisasi diukur berdasarkan aspek-aspek dari Pace dan Faules, 

yaitu kepercayaan, pembuatan keputusan bersama, kejujuran, keterbukaan 
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dalam komunikasi kebawah, kesediaan mendengarkan dalam komunikasi 

keatas, dan perhatian pada tujuan-tujuan kinerja tinggi. 

2. Kohesivitas Kelompok 

Kohesivitas kelompok dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesamaan 

demografi di antara anggota kelompok, komunikasi yang terbuka, rasa saling 

menghormati, dan norma-norma bersama, yang semuanya menumbuhkan 

kepercayaan dan lingkungan yang suportif. Menurut Forsyth aspek-aspek yang 

mempengaruhi skala kohesivitas kelompok diantaranya kohesi sosial, kohesi 

tugas, kohesi kolektif, dan kohesi emosi.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kohesivitas 

kelompok pengurus HMD Sosiologi Kabinet Adhiraya Universitas Negeri 

Padang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil analisis data menggunakan program IBM SPSS Statistics 25 

ditemukan bahwa iklim komunikasi organisasi pengurus HMD Sosiologi 

Kabinet Adhiraya berada pada tingkat yang rendah. Hal ini dilihat dari 

indikator-indikator iklim komunikasi organisasi dimana indikator yang 

paling rendah rata-ratanya adalah keterbukaan dalam komunikasi ke 

bawah, diikuti indikator kepercayaan, pembuatan keputusan bersama, 

mendengarkan dalam komunikasi ke atas, kejujuran, dan perhatian pada 

tujuan-tujuan berkinerja tinggi. Iklim komunikasi organisasi yang masih 

rendah menunjukkan perlunya peningkatan beberapa indikator iklim 

komunikasi organisasi dengan memperbaiki hubungan sosial dalam 

organisasi. Upaya peningkatan ini dapat dilakukan melalui membangun 

kepercayaan antara pengurus dengan memperbaiki cara berinteraksi dan 

berkomunikasi dalam organisasi.  

2. Hasil analisis data menggunakan program IBM SPSS Statistics 25 

ditemukan bahwa kohesivitas kelompok pengurus HMD Sosiologi 

Kabinet Adhiraya berada pada tingkat yang rendah. Indikator yang paling 
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rendah dalam kohesivitas kelompok pengurus HMD adalah kohesi emosi 

yang diikuti oleh indikator kohesi tugas, kohesi kolektif, dan kohesi sosial. 

Untuk meningkatkan kohesivitas kelompok pengurus HMD maka perlu 

adanya upaya yang meningkatkan rasa keinginan untuk tetap terikat 

terhadap HMD. Keterikatan ini dipengaruhi oleh kualitas hubungan sosial 

yang dibentuk dalam HMD. Hal tersebut dapat dicapai melalui internal 

bonding, apresiasi pengurus, membuka ruang aspirasi dan curhat, dan 

capacity building untuk pengurus. 

3. Hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, Ha diterima dan H₀ 

ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim 

komunikasi organisasi terhadap kohesivitas kelompok pengurus HMD 

Sosiologi Kabinet Adhiraya. Besarnya pengaruh yang diberikan adalah 

42,6%, sedangkan 57,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Saran bagi Pengurus HMD Sosiologi Pengurus HMD diharapkan dapat 

meningkatkan keterbukaan dalam komunikasi organisasi, terutama dalam 

komunikasi ke bawah, sehingga informasi, arahan, serta kebijakan 

organisasi dapat tersampaikan dengan lebih jelas kepada seluruh anggota. 

Pengurus organisasi diharapkan dapat membangun hubungan yang lebih 

baik dengan meningkatkan rasa saling percaya dan kejujuran antar anggota 
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agar tercipta suasana komunikasi yang lebih positif dalam organisasi. 

Pengurus juga diharapkan dapat meningkatkan partisipasi anggota dalam 

proses pengambilan keputusan organisasi, sehingga anggota merasa lebih 

dilibatkan dan memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap 

keberhasilan organisasi. Selain itu, penting bagi pengurus untuk 

memperkuat kebersamaan dan interaksi antar anggota organisasi guna 

meningkatkan kohesivitas kelompok, sehingga anggota dapat bekerja 

sama secara lebih efektif dalam mencapai tujuan organisasi. 

2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kohesivitas kelompok dalam 

organisasi, seperti kepemimpinan, budaya organisasi, maupun motivasi 

anggota organisasi. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 

menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, seperti metode 

kualitatif atau metode campuran (mixed methods), sehingga dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika 

komunikasi dalam organisasi. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

memperluas objek penelitian seperti anggota HMD yang merupakan 

seluruh mahasiswa aktif departemen untuk melihat pandangan anggota 

terhadap peran organisasi HMD Sosiologi.  
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